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ABSTRAK 

HUBUNGAN BUDA YA SEKOLAH DAN SELF EFFICACY DENGAN 
KEDISIPLINAN SISWA SMA PKMI I MEDAN 

Oleh: 

N ettina Samosir 
091804026 

Pada dasamya penelitian ini bertujuan untulc melihat hubungan budaya 
sekolah dan self efficacy dengan kedisiplinan siswa SMA PKMI I Medan. 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA PKMI I Medan yang 
sedang duduk di kelas XI. 

Berdasarkan penjabaran yang dalam bah landasan teori, maka diajukan 
hipotesis penelitian yang berbunyi: 1 ). T erdapat hubungan positif yang signifikan 
antara budaya sekolah dengan kedisiplinan. Artinya semakin baik budaya 
sekolah, maka semakin tinggi kedisiplinan siswa, sebaliknya semakin buruk 
budaya sekolah, maka semakin rendah kedisiplinan siswa. 2).Terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara self efficacy dengan kedisiplinan. Artinya semakin 
tinggi self efficacy, maka semakin tinggi kedisiplinan siswa, sebaliknya semakin 
rendah self efficacy, maka semakin rendah kedisiplinan siswa. 3). Terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara budaya sekolah dan self efficacy dengan 
kedisiplinan siswa SMA PKMI I Medan. Artinya semakin baik budaya sekolah 
dan semakin tinggi self efficacy, maka semakin tinggi kedisiplinan siswa, 
sebaliknya semakin buruk budaya sekolah dan semakin rendah self efficacy, maka 
semakin rendah kedisiplinan siswa. 

Dalam upaya untulc membuktikan ketiga hipotesis di atas, maka digunakan 
metode analisis data Analisis Regresi Dua Prediktor, dimana hasil yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 1). Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara budaya sekolah dan self efficacy dengan kedisiplinan. Hasil ini ditunjukkan 
dengan koefisien Freg = 7,245 dimana p < 0,010. Ini menandakan bahwa semakin 
baik budaya sekolah dan semakin tinggi self efficacy, maka tingkat kedisiplinan 
siswa semakin tinggi. Sebaliknya semakin buruk budaya sekolah dan semakin 
rendah self efficacy, maka tingkat kedisiplinan semakin rendah. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini dinyatakan diterima. 2). Penelitian ini membuktikan bahwa bobot 
sumbangan dari variabel budaya sekolah terhadap variabel kedisiplinan adalah 
sebesar 8,4%. Kemudian variabel self efficacy memberikan pengaruh sebesar 
4,6%. Berdasarkan hasil ini, diketahui bahwa total sumbangan kedua variabel 
bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 13%. Berarti masih terdapat 87% 
pengaruh dari variabel lain terhadap kedisiplinan, dimana faktor-faktor lain 
tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat, diantaranya ada 2 faktor, yakni faktor 
utama dan faktor penunjang. Faktor utama yang meliputi motif, tujuan yang 
hendak dicapai, situasi. Sedangkan faktor penunjang antara lain, kesiapan, minat 
dan konsentrasi, keteraturan waktu dan disiplin dan faktor jenis kelamin. 
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Hasil lain yang diperoleh dari penelitian ini, diketahui bahwa budaya 
sekolah dinilai baik, sebab mean empirik (42,130) selisihnya dengan nilai rata-rata 
hipotetik (35) melebihi bilangan SD, yakni 6,287. Kemudian variabel self efficacy 
juga dinyatakan baik, sebab nilai rata-rata empirik (92,070) lebih besar daripada 
nilai rata-rata hipotetik (75) dimana selisihnya melebihi bilangan SD, yakni 
12,493. Selanjutnya untuk variabel kedisiplinan dinyatakan baik, sebab sebab 
mean empirik (62,990) lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik (50) dan selisihnya 
melebihi bilangan SD, yakni 8,479. 

Melihat hasi1 yang te1ah dipero1eh dari penelitian ini, maka dapat 
dinyatakan bahwa budaya sekolah hams benar-benar dilaksanakan atau 
dibudayakan. Selain itu diharapkan para siswa dapat mengembangkan self 
efficacy. Kedua hal ini sangat penting guna tercapainya peningkatan kedisiplinan 
para siswa. 

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Self Efficacy dan Kedisiplinan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Budaya Sekolah, Self Efficacy dan Kedisiplinan 



KATA PENGANTAR 

Selayaknyalah penulis menaikkan syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa oleh karena Rahmat-Nya yang memberi kesempatan bagi penulis untuk 

mengikuti Studi Program Magister Psikologi Pendidikan di Universitas Medan 

Area, dan oleh karena perkenanan-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan 
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Dari pengamatan terhadap proses kedisiplinan di Perguruan Kristen 
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menyebabkan kemuduran kedisiplinan sehingga mengalami kemunduran angka 
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Pengamatan penulis, disebabkan seringnya pelanggaran waktu lonceng 

sekolah berbunyi anak-anak masih berada di luar sekolah, oleh karena anak yang 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1 

Disiplin diri sangat penting bagi diri seseorang dan juga bagi orang lain. 

Disiplin diri merupakan manifestasi atau aktualisasi dari tanggung jawab pribadi, 

yang berarti meyakini dan menerima nilai-nilai yang ada diluar dirinya. Disiplin 

merupakan suatu konsep perilaku yang menuntut adanya kepatuhaan terhadap 

peraturan atau ketentuan guna mengatur suatu keadaan yang tertib, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Surahmad (1 992) bahwa disiplin adalah ketetapan 

terhadap peraturan yang ada dalam aktivitas. 

Sementara itu disiplin diri menurut Ansari (1 983) adalah suatu sikap 

mental yang dengan kesadaran dan keinsyafannya mematuhi terhadap perintah­

perintah atau larangan-larangan yang ada, karena mengerti betul-betul tentang 

pentingnya perintah dan larangan tersebut. 

Disiplin diri adalah pengaturan-pengaturan yang diterapkan oleh karena 

adanya perintah yang mengatur dan mengarahkan potensi yang ada dalam diri 

seseorang agar mampu mengikuti dan mentaati apa peraturan yang telah 

ditetapkan sehingga tercapai keberhasilan yang diharapkan. Disiplin diri berkaitan 

dengan hukuman. Siswa yang memiliki disiplin yaitu dengan mentaati segala 

peraturan yang diperintahkan akan terhindar dari pemberian hukuman, akan tetapi 

sebaliknya siswa yang tidak memiliki disipilin tentunya akan mendapatkan sanksi 

berupa hukuman yang setimpal dengan perbuatannya. 
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2 

Siswa diberbagai sekolah masih banyak yang memiliki disiplin rendah. 

Disiplin yang rendah ini terlihat dari cara siswa yang melakukan pelanggaran 

terhadap peraturan yang telah dibuat pihak sekolah. Hal demikian diketahui 

bahwa siswa belum mengetahui makna dari perintah guru. Disiplin diri yang 

diharapkan merupakan manifestasi atau aktualisasi dari tanggung jawab pribadi, 

yang berarti meyakini dan menerima nilai-nilai yang ada diluar dirinya. Disiplin 

diri merupakan basil proses belajar (sosialisasi) dari keluarga dan masyarakat. 

Penanaman nilai-nilai yang menunjang disiplin, baik yang ditanamkan oleh orang 

tua, guru maupun masyarakat, merupakan bekal positif bagi meningkatnya 

disiplin diri. Melalui disiplin dari seseorang selain dapat menghargai dirinya 

sendiri juga dapat menghargai orang lain. 

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kedisiplinan seorang 

siswa. Seperti yang diungkapkan Sardiman (2001), bahwa disiplin memiliki dua 

faktor yang berperan besar, yakni faktor utama dan faktor penunjang. Faktor 

utama yang dimaksud adalah faktor dari dalam diri, termasuk self efficacy, motif 

untuk belajar yang antara lain berisi adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki 

dunia yang lebih luas, adanya sifat yang kreatif dan adanya keinginan untuk selalu 

maju, adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 

temannya, adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 

usaha yang baru, baik dengan koperasi maupun kompetisi, adanya keinginan 

untuk mendapatkan perasaan aman bila menguasai pelajaran dan adanya ganjaran 

atau hukuman sebagai akibat dari pelajaran. Selain itu faktor tujuan yang hendak 

dicapai, serta situasi yang mempengaruhinya. Kemudian faktor penunjang antara 
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TATA TERTIB I PERATURAN UNTUK SISWA 
SMA SWASTA METHODIST-1 MEDAN 

Pakaian Seragam 
1 .  Berpakaian sopan dan rapi, lengkap dengan atribut sekolah. 
2. · Pakaian seragam. 

2.1 Senin dan Jumat: Dinas Khusus (kotak-kotak dan putih) 
2.2 Selasa - Kamis : Putih-Abu-abu. 

3. Memakai topi abu-abu (khusus saat upacara) 
4. Siswa hanya diperbolehkan memakai sepatu hitam, tali pengikat hitam dan 

kaos kaki putih, serta ikat pinggang berwarna hitam. 
5. Khusus laki-laki: 

5.1 Baju dimasukkan kedalam celana 
5.2 Celana panjang dengan bentuk rata dibawah (tidak kuncup atau 

kampak) 
5.3 Celana dan lengan baju tidak digulung 
5 .4 Celana tidak diperkenankan bermodel model seperti ada tempat 

gantungan kunci, rantai, dsb. 
6. Khusus perempuan : 

6.1 Pakaian tidak terlalu tipis (tembus pandang), dan tidak ketat 
6.2 Baju dimasukkan dalam rok 
6.3 Panjang rok 5 - 10  cm dibawah lutut 
6.4 Lengan baju tidak digulung. 

7. Siswa tidak dibenarkan merubah bentuk, dan ukuran pakaian seragam 
yang telah ditetapkan. 

Rambut, Kuku, Tato, dan Make-Up 
1 .  Siswa dilarang : 

a. Berkuku panjang 
b. Mengecat rambut (tonic) 
c. Bertato 
d. Memakai perhiasan berupa kalung, anting, gelang, cmcm, dan 

aksesoris lainnya. 
2. Khusus siswa Laki-laki 

Rambut pendek dan disisir rapi (bagian depan tidak jatuh ke alis mata, 
samping tidak menyentuh kuping, belakang tidak menyentuh kerah baju), 
tetapi tidak botak, dan tidak model punk I gaya anak muda. 

3. Khusus perempuan 
a. Mengikat rambut dengan rapi 
b. Tidak memakai make-up 
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Masuk, Pulang, dan Kehadiran di Sekolah 
1 .  Siswa sudah hadir disekolah sebelum bel masuk berbunyi (pukul 07.30 

wib). 
Bila seorang murid tidak hadir karena sakit, harus memberitahukannya 
kepada wali kelas (melalui surat atau telepon) sebelum jam 08.00 wib. 
Kemudian membawa surat keterangan dokter pada hari berikutnya. 
Siswa yang terlambat lewat dari 5 menit setelah bel, harus mengarnbil 
surat izin masuk dari guru piket. 

2. Selama jam pelajaran berlangsung, siswa dilarang keluar dari kelas kecuali 
ada izin dari guru yang bersangkutan. 

3. Siswa yang ingin keluar I pulang harus ada izin tertulis dari wali kelas atau 
BP atau PKS-3. 

4. Pada saat pergantian jam belajar, siswa dilarang keluar kelas. 
5. Dilarang memasuki ruang kelas lain tanpa izin dari guru atau pengurus 

kelas. 
6. Pada waktu pulang sekolah, siswa diwajibkan pulang kerumah, kecuali 

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan les tambahan lainya. 
7. Pada waktu pulang sekolah (diluar jam sekolah) siswa dilarang duduk atau 

nongkrong disekitar lingkungan sekolah dan tempat lainnya. 

lbadah I Kebaktian 
Sebagai sekolah yang diasuh Gereja, dan untuk membina kerohanian dan 
mental spiritual anak, maka setiap siswa (kelas) : 
1 .  Wajib mengikuti I melakukan kebaktian singkat (5 - 7 menit) pada pagi 

hari sebelum memulai pelajaran. 
2. Wajib menutup jam pelajaran terakhir dengan doa. 
3. Wajib mengikuti setiap ibadah I kebaktian kelas atau umum yang telah 

ditentukan, dengan membawa alkitab. 
4. Setiap siswa wajib mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai 

kerohanian Kristen yang baik dalam segala aspek perilaku. 

Pelanggaran dan Sanksi 
Siswa yang melanggar disiplin (tata tertib) akan dikenakan sanksi sebagai 
berikut: 
a. Teguran: lisan atau tulisan 
b. Penugasan (melakukan pekerjaan tertentu) 
c. Peringatan dan pemanggilan orangtua (1,2 dan 3) 
d. Skorsing, dan 
e. Pemecatan 
Selain bentuk sanksi tersebut, untuk membentuk pribadi dan perilaku 
berdisiplin secara kontinue, maka setiap pelanggaran disiplin akan dicatat 
dalam bentuk pengurangan point I kredit. Setiap siswa akan diberikan 300 
kredit point setiap tahun. 
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1. Kuesioner Budaya Sekolah 
Kuesioner ini disusun berdasarkan jenis-jenis budaya sekolah yang 

dikemukakan Deal dan Peterson (dalam Kusumah, 2011 )  yakni budaya 
keagamaan (religi), budaya kerjasama (team work), budaya kepemimpinan 
(leadhership ). 

I. Budaya keagamaan 
Favourable: 

1. Sekolah ini sering mengadakan kegiatan keagamaan 
2. Setiap hari besar agama, sekolah ini aktif merayakannya. 
3. Saya bangga sekolah disini, sebab sering mengikuti perlombaan yang 

bemuansa keagamaan. 
4. Sekolah ini mengajarkan kepada murid-muridnya untuk rajin beribadah 
5. Guru-guru di sekolah ini suka mengingatkan murid-muridnya agar jangan 

berbuat dosa. 
6. Guru-guru di sekolah ini menjadi teladan bagi murid-muridnya dalam hal 

beribadah. 
Unfavourable: 

7. Jarang sekali terlihat sekolah ini melakukan kegiatan keagamaan 
8. Sepertinya sekolah ini tidak punya inisiatif melaksanakan perayaaan hari 

besar keagamaan. 
9. Sebenamya saya ingin sekali tampil dalam kegiatan keagamaan, namun 

sekolah ini jarang mengadakannya. 
10. Sekolah ini hanya mengutamakan keberhasilan dalam hal prestasi belajar 

s1swa 
11 . Guru-guru di sekolah ini hanya mengingatkan murid-muridnya agar rajin 

belajar. 
12. Guru-guru di sekolah ini tidak menjadi cermin ketaatan dalam beribadah. 

II. Budaya Kerjasama 
Favourable: 

1. Saya senang sekolah ini karena selalu mengadakan kegiatan yang 
menuntut kerjasama. 

2. Setiap kali ada kegiatan di sekolah ini, kami selalu bekerjasama 
3. Para guru mau turun tangan bekerjasama memberikan bantuan jika murid 

membutuhkan. 
4. Saya senang sekolah disini sebab antara guru dan murid terlihat kompak. 
5. Jika saya menemui kesulitan da]am mengerjakan sesuatu di seko1ah, maka 

teman-teman segera membantunya. 
6. Guru-guru di sekolah ini selalu mengingatkan agar bekerjasama itu lebih 

baik daripada bekerja sendiri. 
Favourable: 

7. Saya kecewa sekolah ini karena jarang sekali mengadakan kegiat1Il yang 
menuntut kerjasama. 

8. Saya malas untuk ikut ambil bagian dalam kegiatan di sekolah, karena 
tidak ada kerjasamanya 
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9. Guru-guru hanya melihat saja pada saat murid kesulitan mengerjakan 
sesuatu. 

10. Guru-guru di sekolah ini terlalu meajagajarak dengan murid-muridnya. 
11. Tidak ada yang mau tahu jika saya sedang kesulitan mengerjakan sesuatu 

di sekolah. 
12. Guru-guru hanya menjadi mandor di sekolah pada saat dilakukan suatu 

kegiatan. 

III. Budaya Kepemimpinan 
Favourable: 

1. Sekolah ini mau mengajarkan bagaimana cara memimpin kepada para 
murid. 

2. Guru-guru di sekolah ini menjadi contoh sebagai seorang pemimpin. 
3. Guru-guru di sekolah ini sabar mendidik para siswa untuk dapat menjadi 

pemimpin nantinya. 
4. Sebagai seorang pimpinan, para guru menjadi contoh dalam bertingkah 

laku 
5. Guru-guru di sekolah ini mengajarkan kepada murid untuk menghormati 

pimpinan. 
6. Guru-guru di sekolah ini mengingatkan agar belajar dari pemimpin yang 

bijaksana. 
Favourable: 

7. Saya bingung sebab di sekolah nini tidak diajarkan bagaimana cara supaya 
dapat menjadi pemimpin. 

8. Saya merasa guru-guru di sekolah ini tidak ada yang dapat dijadikan 
sebagai seorang pemimpin. 

9. Tidak ada upaya yang dilakukan guru-guru di sekolah ini untuk membuat 
siswanya menjadi pemimpin. 

10. Tingkah laku guru di sekolah ini tidak mencerminkan diri sebagai seorang 
p1mpman 

1 1 . Bila saya bertingkah tidak menghormati guru, maka biasanya guru-guru 
diam saja. 

12. Tidak ada yang menuntun saya untuk menjadi calon pemimpin nantinya. 
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